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Abstract:  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pembelajaran 

seni tari dalam mengembangkan keterampilan komunikasi dan sosial siswa di 

SDN Durung Banjar Candi. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui 

observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Sampel 

penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, melibatkan siswa 

kelas V dan VI, guru seni budaya, serta kepala sekolah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran seni tari memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pengembangan komunikasi verbal dan nonverbal siswa, seperti 

kemampuan menyampaikan ide, memahami isyarat, dan meningkatkan 

kepercayaan diri. Selain itu, seni tari juga berperan dalam meningkatkan 

keterampilan sosial, seperti kerja sama, toleransi, dan penghormatan terhadap 

perbedaan. Namun, implementasi pembelajaran seni tari di sekolah masih 

menghadapi kendala berupa minimnya fasilitas, alokasi waktu terbatas, dan 

kurangnya pelatihan guru. Penelitian ini menyimpulkan bahwa seni tari 

merupakan media yang efektif untuk mendukung pendidikan holistik siswa, 

sehingga perlu didukung dengan kebijakan dan fasilitas yang memadai. 

Temuan ini memberikan implikasi bagi pengembangan kurikulum seni 

budaya yang lebih terintegrasi untuk membentuk siswa yang berkarakter dan 

adaptif terhadap tantangan global.  

 

Keywords: Kesenian, Keterampilan Komunikasi,Keterampilan Sosial, 

Pendidikan Holistik 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan dasar memegang peranan 

strategis dalam membentuk fondasi karakter, 

keterampilan, dan kemampuan sosial peserta 

didik (Armini, 2024; Hakim, 2023; Savira, 2023). 

Di era globalisasi ini, keterampilan komunikasi 

yang efektif dan kemampuan sosial yang adaptif 

menjadi kompetensi penting yang harus 

dikembangkan sejak usia dini (Radinal, 2021). 

Hal ini sejalan dengan tuntutan pendidikan abad 

ke-21 yang tidak hanya menitikberatkan pada 

pencapaian akademik, tetapi juga pada 

pembentukan keterampilan hidup yang relevan 

(Bustanul Arifin & Abdul Mu’id, 2024; Pare & 

Sihotang, 2023). Dalam konteks ini, seni tari, 

sebagai salah satu bentuk seni budaya, memiliki 

peran yang signifikan dalam menciptakan 

pembelajaran yang integratif, dinamis, dan 

berorientasi pada pengembangan kepribadian 

holistik siswa (Jayadih et al., 2024; Pohan et al., 

2024). 

Seni tari menawarkan pendekatan 

multidimensional yang melibatkan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik (Budiman et 

al., 2020; Supeni et al., 2021). Kegiatan seni tari 

melibatkan ekspresi nonverbal, ritme, dan kerja 

sama kelompok yang dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi interpersonal siswa 

(Avrilla et al., 2023). Selain itu, seni tari 

mengajarkan nilai-nilai toleransi (Shofia Rohmah 

et al., 2023). menghargai keragaman 

budaya,(Shabartini et al., 2023) dan membangun 

solidaritas sosial yang penting dalam kehidupan 

bermasyarakat (Sultan et al., 2023). Dalam 

pembelajaran seni tari, siswa tidak hanya belajar 

tentang gerak tubuh, tetapi juga belajar 

berkomunikasi secara efektif, baik secara verbal 

maupun nonverbal, serta bekerja sama dengan 

teman sebaya untuk mencapai tujuan Bersama 

(Novriadi et al., 2023; Suralaga, 2019). 

Pada konteks lokal, SDN Durung Banjar 

Candi, yang terletak di Kecamatan Candi, 

Kabupaten Sidoarjo, memiliki potensi besar 

untuk mengintegrasikan seni tari dalam proses 

pembelajaran. Sebagai sekolah dasar yang berada 

di wilayah dengan kekayaan budaya lokal, 

pembelajaran seni tari dapat menjadi sarana 
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untuk memperkuat identitas budaya sekaligus 

mengembangkan keterampilan sosial 

siswa.(Rambe, 2024; Viranny & Wardhono, 

2024) Namun, berdasarkan pengamatan awal, 

implementasi pembelajaran seni tari di SDN 

Durung Banjar Candi masih menghadapi 

berbagai tantangan. Kurikulum yang lebih 

menitikberatkan pada mata pelajaran akademik 

sering kali mengesampingkan seni budaya 

sebagai bagian integral dari pendidikan.(Ni Putu 

Suwardani, 2020) Selain itu, minimnya fasilitas 

dan kurangnya pelatihan guru dalam mengelola 

pembelajaran seni tari menjadi kendala yang 

harus diatasi.(Hulumudi et al., 2024) 

Kajian teoritis dan empiris menunjukkan 

bahwa seni tari memiliki kontribusi yang 

signifikan dalam mengembangkan keterampilan 

komunikasi dan sosial siswa. Sebagai contoh, 

penelitian afroh, menegaskan bahwa seni tari 

dapat meningkatkan empati, kerja sama, dan 

kepercayaan diri siswa.(Afroh et al., 2024) Di sisi 

lain, studi oleh Picasso menemukan bahwa 

pembelajaran seni tari mampu memperkuat 

kemampuan negosiasi, mengelola konflik, dan 

membangun hubungan interpersonal yang 

sehat.(Picasso & Kriyantono, 2024) Fakta-fakta 

ini menegaskan urgensi untuk memberikan 

perhatian lebih pada pembelajaran seni tari, 

khususnya di tingkat sekolah dasar seperti SDN 

Durung Banjar Candi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

peran pembelajaran seni tari dalam 

mengembangkan keterampilan komunikasi dan 

sosial siswa di SDN Durung Banjar Candi. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan empiris yang mendalam mengenai 

pentingnya seni tari dalam mendukung 

pembentukan karakter siswa.(Nursaly, 2024; 

Windayani et al., 2024) Selain itu, hasil 

penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan 

rekomendasi strategis bagi pengembangan 

kurikulum, pelatihan guru, dan penyediaan 

fasilitas yang mendukung pembelajaran seni 

tari.(Yanto et al., 2024) Dengan demikian, 

penelitian ini dapat berkontribusi pada upaya 

memperkuat pendidikan berbasis budaya yang 

inklusif dan relevan dengan kebutuhan peserta 

didik di masa depan.(Nadhiroh & Ahmadi, 

2024). 

 

METODE 

 

Metode penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif kualitatif untuk menggali secara 

mendalam peran pembelajaran seni tari dalam 

mengembangkan komunikasi dan keterampilan 

sosial siswa di SDN Durung Banjar 

Candi.(Achjar et al., 2023) Penelitian ini 

dirancang sebagai studi kasus, mengingat 

fokusnya yang spesifik pada satu lokasi dan 

konteks tertentu.(Tahir et al., 2023) Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa, guru 

seni budaya, dan kepala sekolah di SDN Durung 

Banjar Candi.(Winarni & Astuti, 2020) Sampel 

penelitian dipilih dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang 

relevan dengan tujuan penelitian.(Suriani & 

Jailani, 2023) Sampel yang diambil meliputi 

siswa kelas V dan VI yang aktif mengikuti 

pembelajaran seni tari, guru seni budaya yang 

bertanggung jawab atas kegiatan tari, serta kepala 

sekolah sebagai pemangku kebijakan.(Putri & 

Listyaningsih, 2022) Teknik purposive sampling 

dipilih karena peneliti membutuhkan responden 

yang memiliki pengalaman langsung dan relevan 

dengan fokus penelitian, sehingga dapat 

memberikan data yang mendalam dan 

spesifik.(Charismana et al., 2022; Mulyana et al., 

2024; Subhaktiyasa, 2024) 

Untuk mendapatkan data yang 

komprehensif, penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data berupa observasi 

partisipatif, wawancara mendalam,(Lidya 

Nurson & Juwita Sari, 2024) dan 

dokumentasi.(Jailani, 2023) Observasi 

partisipatif dilakukan dengan mengamati 

langsung proses pembelajaran seni tari, 

khususnya interaksi siswa, pola komunikasi, dan 

kerja sama kelompok selama kegiatan 

berlangsung.(Ulwiyah, 2020) Wawancara 

mendalam dilakukan terhadap guru seni budaya, 

siswa, dan kepala sekolah untuk menggali 

pandangan dan pengalaman mereka terkait 

implementasi seni tari dalam 

pembelajaran.(Ulwiyah, 2020) Selain itu, data 

dokumentasi diperoleh melalui analisis dokumen 

pembelajaran seperti rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), foto kegiatan, video 

dokumentasi, serta catatan terkait.(Putria et al., 

2020) 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan tiga tahapan utama: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada 

tahap reduksi data, informasi yang relevan 

dikelompokkan berdasarkan kategori utama, 

yaitu pengembangan komunikasi dan 

keterampilan sosial, sedangkan data yang tidak 
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relevan dieliminasi.(Hermaini, 2020) Data yang 

telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk 

narasi deskriptif, tabel, atau diagram untuk 

memberikan gambaran yang jelas dan 

terstruktur.(Latifah & Afriansyah, 2021) 

Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan 

berdasarkan pola-pola temuan yang muncul, dan 

dilakukan verifikasi melalui triangulasi data 

untuk memastikan keakuratan dan 

validitasnya.(Murdiyanto, 2020) Triangulasi 

metode ini dilakukan dengan membandingkan 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

sehingga kesimpulan yang diperoleh dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah (D. 

Susanto et al., 2023). Dengan pendekatan ini, 

penelitian diharapkan dapat memberikan 

wawasan empiris yang mendalam terkait peran 

pembelajaran seni tari dalam mengembangkan 

keterampilan komunikasi dan sosial siswa di 

SDN Durung Banjar Candi.(Ola, 2024) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

1. Implementasi Pembelajaran Seni Tari di 

SDN Durung Banjar Candi 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

pembelajaran seni tari di SDN Durung Banjar 

Candi telah diintegrasikan dalam mata pelajaran 

seni budaya, meskipun pelaksanaannya masih 

bersifat sporadis dan belum terstruktur secara 

menyeluruh. Guru seni budaya menggunakan 

pendekatan berbasis praktik, di mana siswa 

diajak untuk mempelajari gerakan dasar tari 

tradisional seperti tari Remo yang menjadi ciri 

khas budaya Jawa Timur. Pembelajaran 

dilakukan secara kolaboratif dengan membagi 

siswa ke dalam kelompok kecil untuk 

mempraktikkan gerakan secara bersama-sama. 

Namun, hasil wawancara mendalam 

mengungkap bahwa guru menghadapi 

keterbatasan dalam hal fasilitas seperti ruang 

latihan yang memadai dan kelengkapan alat 

musik pengiring. Guru juga menyebutkan bahwa 

waktu alokasi untuk pembelajaran seni tari dalam 

jadwal sekolah masih sangat terbatas, sehingga 

dampaknya belum dapat dirasakan secara 

optimal oleh siswa. Dokumentasi pembelajaran 

menunjukkan adanya antusiasme siswa dalam 

mengikuti kegiatan seni tari, meskipun beberapa 

siswa masih memerlukan bimbingan intensif 

untuk menguasai gerakan dasar. 

 

2. Pengaruh Pembelajaran Seni Tari 

terhadap Pengembangan Keterampilan 

Komunikasi Siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran seni tari berkontribusi signifikan 

dalam mengembangkan keterampilan 

komunikasi siswa. Observasi langsung selama 

kegiatan seni tari menunjukkan bahwa siswa 

menjadi lebih aktif dalam berkomunikasi, baik 

secara verbal maupun nonverbal. Dalam 

kelompok, siswa saling berdiskusi untuk 

menyinkronkan gerakan tari, memberi masukan 

kepada teman sebaya, dan menyampaikan ide-ide 

kreatif terkait variasi gerakan. Wawancara 

dengan siswa menunjukkan bahwa kegiatan seni 

tari memberikan kesempatan kepada mereka 

untuk belajar menyampaikan pendapat dengan 

cara yang lebih percaya diri. Beberapa siswa 

mengungkapkan bahwa pembelajaran seni tari 

membuat mereka lebih terbuka untuk berbicara di 

depan teman-teman mereka, terutama saat 

memberikan masukan atau memperagakan 

gerakan di depan kelas. Guru seni budaya juga 

mengamati peningkatan kemampuan siswa 

dalam memahami isyarat nonverbal seperti 

ekspresi wajah dan gerakan tubuh yang 

digunakan dalam tari, yang pada akhirnya 

memperkuat pemahaman mereka terhadap 

pentingnya komunikasi nonverbal dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

3. Pengaruh Pembelajaran Seni Tari 

terhadap Pengembangan Keterampilan 

Sosial Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seni 

tari memiliki dampak yang sangat positif 

terhadap pengembangan keterampilan sosial 

siswa. Observasi kegiatan kelompok selama 

pembelajaran tari mengungkapkan bahwa siswa 

belajar bekerja sama, berbagi tanggung jawab, 

dan saling mendukung dalam menyelesaikan 

tugas. Guru seni budaya menyebutkan bahwa 

melalui seni tari, siswa diajarkan pentingnya 

kekompakan dan saling percaya satu sama lain 

untuk menciptakan harmoni dalam gerakan tari 

yang mereka tampilkan. Selain itu, wawancara 

dengan siswa menunjukkan bahwa pembelajaran 

seni tari membantu mereka mengenal dan 

memahami perbedaan karakter teman-teman 

dalam kelompok. Beberapa siswa menyebut 

bahwa mereka belajar menjadi lebih sabar dan 

memahami cara menghadapi teman yang 

memiliki kemampuan tari yang beragam. 

Dokumentasi juga mencatat adanya peningkatan 
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interaksi sosial antar siswa selama sesi latihan 

tari, di mana mereka saling memberikan apresiasi 

terhadap kemajuan dan pencapaian teman 

sekelompok. 

 

4. Kendala dalam Pembelajaran Seni Tari di 

SDN Durung Banjar Candi 

Penelitian ini juga menemukan sejumlah 

kendala yang dihadapi dalam pembelajaran seni 

tari di SDN Durung Banjar Candi. Salah satu 

kendala utama adalah minimnya fasilitas yang 

mendukung pembelajaran seni tari, seperti ruang 

latihan khusus dan alat musik tradisional. Selain 

itu, alokasi waktu pembelajaran seni tari yang 

terbatas dalam pembelajaran. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menggarisbawahi 

pentingnya pembelajaran seni tari sebagai 

medium pengembangan keterampilan 

komunikasi dan sosial siswa di tingkat sekolah 

dasar.(Istianah et al., 2023) Pembahasan ini akan 

mengaitkan temuan penelitian dengan teori yang 

relevan dan hasil penelitian sebelumnya, serta 

memberikan analisis mendalam terhadap kendala 

yang ditemukan.(Yayat, 2024)  

1. Implementasi Pembelajaran Seni Tari di 

SDN Durung Banjar Candi. 

Implementasi pembelajaran seni tari di 

SDN Durung Banjar Candi menunjukkan bahwa 

seni tari telah menjadi bagian dari kurikulum, 

meskipun belum optimal dalam penerapannya. 

Kegiatan pembelajaran seni tari lebih sering 

dilakukan dalam bentuk latihan praktis yang 

melibatkan kerja sama kelompok.(Maulana et al., 

2022; Sri Okta Dinata & Astuti, 2023). Hal ini 

selaras dengan pandangan Vygotsky tentang teori 

konstruktivisme sosial, yang menyatakan bahwa 

pembelajaran terjadi secara efektif melalui 

interaksi sosial.(Suryandari, 2023) Dalam 

konteks seni tari, interaksi kelompok 

memberikan ruang bagi siswa untuk belajar dari 

teman sebaya, memperbaiki kesalahan secara 

kolektif, dan memahami pentingnya sinergi 

dalam mencapai hasil Bersama (Herlambang, 

2021). Namun, kurangnya fasilitas pendukung 

dan alokasi waktu yang terbatas menjadi 

tantangan besar dalam pelaksanaan pembelajaran 

seni tari.(H. Susanto, 2022; Vhasya Amanda 

Putri & Susmiarti Susmiarti, 2024) Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian Gusti, yang 

menyebutkan bahwa salah satu hambatan utama 

dalam implementasi seni budaya di sekolah 

adalah minimnya sumber daya pendukung, baik 

dari segi fasilitas maupun waktu.(Gusti, 2021) 

Kendala ini menunjukkan perlunya perhatian 

lebih dari pihak sekolah dan pemangku kebijakan 

dalam mendukung pembelajaran seni 

budayasebagai bagian integral dari pendidikan 

karakter siswa (Lasaiba, 2023). 

 

2. Pengaruh Pembelajaran Seni Tari 

terhadap Keterampilan Komunikasi 

Siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seni 

tari memberikan dampak positif terhadap 

pengembangan keterampilan komunikasi siswa, 

baik secara verbal maupun nonverbal.(Siswa, 

2024) Selama pembelajaran, siswa belajar untuk 

menyampaikan ide, memberikan masukan, dan 

memahami instruksi dengan lebih efektif.(Hsb & 

Yusniah, 2024; Simamora & Yuliana, 2023; 

Siswa, 2024) Temuan ini mendukung teori 

komunikasi interpersonal yang dikemukakan 

oleh Almadina Rakhmaniar, yang menekankan 

bahwa komunikasi nonverbal seperti gerakan 

tubuh, ekspresi wajah, dan postur fisik 

memainkan peran penting dalam menyampaikan 

pesan (Almadina Rakhmaniar, 2023). Melalui 

seni tari, siswa tidak hanya belajar 

mengartikulasikan pikiran secara verbal, tetapi 

juga memahami isyarat nonverbal sebagai bagian 

dari proses komunikasi.(Murwati & Syefriani, 

2024) Hal ini juga relevan dengan penelitian 

Zaelani, yang menyebutkan bahwa seni tari dapat 

membantu siswa meningkatkan sensitivitas 

mereka terhadap ekspresi nonverbal, yang pada 

akhirnya memperkuat kemampuan mereka dalam 

berkomunikasi secara holistik.(Zaelani, 2023) 

Dalam pembelajaran seni tari, siswa belajar 

untuk memperhatikan detail gerakan, 

menyelaraskan ritme, dan memahami emosi yang 

diekspresikan melalui gerakan tubuh, yang 

semuanya menjadi keterampilan penting dalam 

komunikasi interpersonal (Mardhiyah, 2021). 

 

3. Pengaruh Pembelajaran Seni Tari 

terhadap Keterampilan Sosial Siswa 

Seni tari terbukti menjadi medium yang 

efektif dalam mengembangkan keterampilan 

sosial siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kegiatan tari yang dilakukan secara 

kelompok memberikan ruang bagi siswa untuk 

belajar bekerja sama, menghormati perbedaan, 

dan memahami pentingnya peran individu dalam 

keberhasilan kelompok.(Istianah et al., 2023; 

Shofia Rohmah et al., 2023) Hal ini sesuai 

dengan teori perkembangan sosial yang 
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dikemukakan oleh Handayani, yang menekankan 

bahwa masa kanak-kanak adalah fase kritis 

dalam membangun keterampilan sosial seperti 

kerja sama, empati, dan pengelolaan konflik 

(Handayani et al., 2024). Selain itu, siswa yang 

mengikuti pembelajaran seni tari juga 

menunjukkan peningkatan kemampuan dalam 

memahami perbedaan karakter antar teman dan 

belajar untuk saling menghargai.(Oktariani, 

2023) Temuan ini mendukung penelitian Shofia 

Rohman et al, yang menunjukkan bahwa seni 

budaya, termasuk tari, dapat membantu siswa 

mengembangkan sikap toleransi dan solidaritas 

sosial. Seni tari menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang inklusif, di mana siswa dari 

berbagai latar belakang dapat berkolaborasi dan 

belajar satu sama lain (Shofia Rohmah et al., 

2023). 

 

4. Kendala dalam Pembelajaran Seni Tari 

Kendala yang ditemukan dalam penelitian 

ini, seperti minimnya fasilitas, keterbatasan 

pelatihan guru, dan alokasi waktu yang kurang, 

mencerminkan masih adanya kesenjangan antara 

potensi seni tari dan implementasinya di 

sekolah.(Endang Yuliana, 2023) Menurut teori 

sistem pendidikan oleh Fullan (2001), 

keberhasilan sebuah program pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya, 

kapasitas guru, dan dukungan 

kebijakan.(Kemendikbudristek, 2021) Dalam 

konteks SDN Durung Banjar Candi, kurangnya 

pelatihan bagi guru seni budaya menjadi salah 

satu faktor utama yang menghambat 

implementasi pembelajaran seni tari yang 

optimal (Annisa Intan Maharani et al., 2023). 

Selain itu, keterbatasan alokasi waktu dalam 

kurikulum menunjukkan perlunya revisi 

kebijakan yang memberikan perhatian lebih pada 

seni budaya sebagai sarana pengembangan 

karakter siswa (Alfarisy, 2021). Penelitian ini 

mengindikasikan bahwa seni tari memiliki 

potensi yang besar untuk mendukung pendidikan 

holistik, sehingga perlu dimasukkan dalam 

prioritas kebijakan pendidikan di tingkat lokal 

maupun nasional (Nadhifah & Pamungkas, 

2023). 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menegaskan bahwa 

pembelajaran seni tari memiliki peran yang 

signifikan dalam mengembangkan keterampilan 

komunikasi dan sosial siswa di SDN Durung 

Banjar Candi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa seni tari, melalui praktik berbasis 

kelompok, berhasil mendorong siswa untuk 

berkomunikasi secara efektif, baik secara verbal 

maupun nonverbal.(Asriandhini et al., 2020; 

Nurul et al., 2024) Kegiatan seni tari juga terbukti 

meningkatkan keterampilan sosial siswa, seperti 

kerja sama, toleransi, dan penghormatan terhadap 

perbedaan, yang merupakan kompetensi esensial 

dalam kehidupan bermasyarakat (Majid et al., 

2022; Raudhah et al., 2024). Namun, 

implementasi pembelajaran seni tari di SDN 

Durung Banjar Candi masih menghadapi 

berbagai kendala, termasuk keterbatasan fasilitas, 

kurangnya pelatihan guru, dan alokasi waktu 

yang minim dalam kurikulum sekolah.(Majid et 

al., 2022; Raudhah et al., 2024) Kendala ini 

mencerminkan perlunya perhatian lebih dari 

pihak sekolah dan pemangku kebijakan untuk 

memberikan dukungan yang memadai, baik dari 

segi sumber daya, pelatihan, maupun kebijakan 

yang mendukung seni budaya sebagai bagian 

integral dari pendidikan karakter (Khairunnisa, 

2016; Muttaqien et al., 2023). Kesimpulannya, 

seni tari bukan hanya sarana pelestarian budaya, 

tetapi juga media yang efektif untuk mendukung 

pendidikan holistik siswa. Oleh karena itu, 

optimalisasi pembelajaran seni tari di sekolah 

dasar, khususnya di SDN Durung Banjar Candi, 

merupakan langkah strategis untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan yang tidak 

hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi 

juga pembentukan karakter dan keterampilan 

hidup siswa. 
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